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ABSTRAK 

 

Herba baru cina (Artemisia vulgaris L.) merupakan salah satu tanaman yang 

diketahui memiliki khasiat antioksidan, hipolipidemik, hepatoprotektif, 

antispasmolitik, analgesik, estrogenik, sitotoksik, antijamur, hipotensi, bronkolitik 

dan antibakteri. Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak herba baru cina 

mengandung senyawa metabolit flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, dan terpenoid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai konsentrasi ekstrak herba baru cina 

yang dapat menghambat dan membunuh bakteri Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA). Metode yang dilakukan untuk ekstraksi yaitu 

maserasi dan pelarut yang digunakan yaitu etanol 90%, sedangkan metode yang 

digunakan untuk pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi cair. 

Variasi konsentrasi larutan uji yang digunakan yaitu 256.000, 240.000, 224.000, 

208.000, 192.000, 176.000, 160.000, 144.000, dan 128.000 ppm. Larutan uji 

mengandung larutan ekstrak pada masing-masing konsentrasi, medium CAMHB, 

dan suspensi bakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas bakteri 

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dapat terhambat oleh ekstrak 

herba baru cina (Artemisia vulgaris L.) pada konsentrasi 240.000 ppm dan dapat 

terbunuh pada konsentrasi 256.000 ppm. 

Kata kunci: Herba baru cina, antibakteri, bakteri Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA), konsentrasi hambat dan bunuh 

minimum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Penyakit yang cukup banyak diderita oleh penduduk Indonesia adalah 

penyakit infeksi dan salah satu penyebabnya adalah bakteri. Proses infeksi terjadi 

pada saat mikroorganisme menyerang hospes dan masuk ke dalam jaringan tubuh 

hospes tersebut (Radji 2009). Infeksi Staphylococcus aureus dialami oleh hampir 

setiap orang dengan berbagai tingkat keparahan, dari infeksi kulit ringan, keracunan 

makanan, hingga infeksi berat yang mengancam nyawa (Brooks et al. 2004). 

Kemampuan adaptasi yang dimiliki S. aureus sangat berpengaruh pada resistensi 

antibiotik. Resistensi terhadap penisilin dilaporkan pada tahun 1942 tepat satu tahun 

setelah penisilin diperkenalkan, lalu antibiotik metisilin diperkenalkan untuk 

pengobatan S. aureus yang resisten terhadap penisilin. Namun, dua tahun setelah 

diperkenalkan metisilin, telah dilaporkan kejadian Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) (Stryjewski dan Corey 2014). 

Tahun 2019 terdapat tiga puluh negara Eropa melaporkan bahwa sekitar 97% 

isolat Staphylococcus aureus yang diteliti resisten terhadap metisilin (European 

Centre for Disease Prevention and Control 2019). Gen mecA pada S. aureus yang 

mengkode protein pengikat penisilin mengalami penurunan afinitas sehingga 

menyebabkan resistensi S. aureus terhadap metisilin (Irianto 2014). Salah satu 

antibiotik yang digunakan untuk pengobatan MRSA yaitu gentamisin (Brooks et al. 

2004). Efek samping gentamisin ditandai dengan kerusakan vestibular (gangguan 

pendengaran), gangguan elektrolit, hingga gangguan ginjal (Sweetman 2009). 

Akibat efek samping gentamisin yang cukup banyak dan menurunnya kepekaan 

MRSA terhadap antibiotik mendorong untuk dilakukan penelitian terhadap 

senyawa metabolit tumbuhan yang memiliki efek antibakteri. 

Febrina et al. (2017), melaporkan bahwa ekstrak Artemisia vulgaris L. 

memiliki aktivitas antibakteri. Artemisia vulgaris L. (disebut juga mugwort) adalah 

salah satu spesies terkenal dari genus ini yang tersebar pada habitat alami di seluruh 

dunia (Eropa, Asia, Amerika, dan Afrika). Spesies ini berkhasiat sebagai 

antioksidan, hipolipidemik, hepatoprotektif, antispasmolitik, analgesik, estrogenik, 

sitotoksik, antibakteri, efek antijamur, hipotensi, dan bronkolitik (Ekiert et al. 

2020). Metabolit sekunder yang dimiliki A. vulgaris L. yaitu minyak atsiri (sineol, 
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thujone, borneol, kamper), alkaloid, karoten, asam askorbat, vitamin B, rutin, tanin, 

flavonoid, dan seskuiterpen lakton pahit (tauremizin dan lainnya) (Hrytsyk et al. 

2021). Salah satu metabolit pada A. vulgaris L. yaitu flavonoid yang memiliki 

aktivitas antibakteri yaitu dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan 

protein ekstraseluler pada sel bakteri, sehingga senyawa intraseluler pada sel keluar 

(Cowan 1999). Usaha untuk memisahkan dan mengambil senyawa metabolit 

sekunder tersebut dapat dilakukan proses isolasi atau ekstraksi (Julianto 2019).   

Ekstraksi adalah langkah pertama dari setiap studi tanaman obat dan berperan 

penting pada hasil akhir. Faktor umum yang mempengaruhi proses ekstraksi adalah 

sifat matriks dari bagian tanaman, pelarut, suhu, tekanan, dan waktu. Penarikan 

metabolit sekunder dari bahan alam bergantung pada pemilihan metode ekstraksi 

yang tepat (Azmir et al. 2013). Maserasi adalah metode ekstraksi dengan cara 

merendam tanaman menggunakan pelarut yang memenuhi syarat pada suhu kamar 

dan dilakukan agitasi berulang. Proses tersebut bertujuan untuk menghancurkan 

dinding sel tanaman untuk melepaskan senyawa metabolit yang terlarut (Azwanida 

2015). Hrytsyk et al. (2021) melaporkan bahwa ekstrak etanol herba baru cina (A. 

vulgaris L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri MRSA dengan dengan 

nilai rata-rata zona hambat 5.62 ± 0.21 mm. 

Nilai zona hambat pada aktivitas antibakteri berfungsi sebagai dasar untuk 

menilai kategori kerentanan atau resistensi patogen terhadap antibiotik, sama 

seperti menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) merupakan nilai konsentrasi paling rendah dari agen 

antibakteri dalam menghambat strain bakteri (bakteriostatik), sedangkan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) merupakan nilai konsentrasi paling rendah 

dari zat antibakteri yang dapat membunuh strain bakteri (bakterisida). Nilai tersebut 

dinyatakan dalam mg/L (µg/mL). Metode KHM dan KBM yang dapat digunakan 

ada dua, yaitu metode difusi dan metode dilusi. Terdapat dua jenis metode dilusi 

yaitu metode dilusi dalam media padat dan dilusi dalam media cair (Krochmal dan 

Wicher 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa ekstrak herba baru cina (A. 

vulgaris L.) memiliki khasiat antibakteri terhadap bakteri MRSA. Namun, belum 

ada penelitian yang melaporkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 
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Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari herba baru cina terhadap bakteri MRSA. 

Hal tersebut menjadi alasan untuk dilakukannya penelitian ini untuk menentukan 

nilai KHM dan KBM herba baru cina terhadap bakteri MRSA. Penelitian diawali 

dengan melakukan ekstraksi herba baru cina dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 90%. Larutan uji dilakukan pengenceran dengan 

variasi konsentrasi bertingkat, kemudian dilakukan penentuan nilai KHM dan KBM 

terhadap bakteri MRSA menggunakan metode dilusi cair. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan 

jenis bakteri S. aureus yang resisten terhadap antibiotik metisilin. Infeksi bakteri 

tersebut dapat diobati dengan antibiotik golongan makrolida, contohnya 

gentamisin. Namun, seperti yang diketahui bahwa obat sintesis memiliki banyak 

efek samping dan masyarakat beralih ke pengobatan tradisional atau obat bahan 

alam sebagai alternatif. Diketahui pula bahwa ekstrak etanol 90% herba baru cina 

(Artemisia vulgaris L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri MRSA tetapi 

belum diketahui konsentrasi herba baru cina dalam menghambat (bakteriostatik) 

atau membunuh (bakterisida) terhadap bakteri MRSA. Berdasarkan hal tersebut 

dapat dirumuskan permasalahan “Berapa nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) herba baru cina (A. vulgaris L.) 

terhadap bakteri MRSA?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) herba baru 

cina (Artemisia vulgaris L.) terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

herba baru cina (Artemisia vulgaris L.) terhadap Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) dan dapat menjadi pengobatan alternatif yang 

aman dalam mengatasi infeksi bakteri MRSA. Penelitian ini juga sebagai bentuk 

implementasi ilmu yang sudah didapatkan.  
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